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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendapatkan informasi tentang penggunaan novel sejarah oleh guru 
sejarah sebagai sumber belajar sejarah di Sekolah Menengah Atas 
2. Mengungkapkan pendapat guru sejarah tentang novel sejarah sebagai 
sumber belajar sejarah 
3. Mengungkapkan saran-saran guru sejarah untuk penggunaan novel 
sejarah sebagai sumber belajar sejarah 
4. Memperoleh data empiris tentang penggunaan novel sejarah sebagai 
sumber belajar sejarah di SMA Negeri DKI Jakarta 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di 15 SMA Negeri DKI Jakarta. Waktu 
penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan Juni 2018. 
1. SMA Negeri 39 Jakarta. Alamat: Jl. RA. Fadillah, RT. 11/RW. 04, 
Cijantung, Pasar Rebo. Jakarta Timur. 13770 
2. SMA Negeri 99 Jakarta. Alamat: Jl. Cibubur II, RT. 09/RW. 03, 
Cibubur, Ciracas. Jakarta Timur. 13720 
3. SMA Negeri 98 Jakarta. Alamat: Jl. Jaha, Kalisari, Pasar Rebo. 
Jakarta Timur. 13790 
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4. SMA Negeri 8 Jakarta. Alamat: Jl. Taman Bukit Duri, RT. 02/RW. 
12, Bukit Duri, Tebet. Jakarta Selatan. 12840 
5. SMA Negeri 28 Jakarta. Alamat: Jl. Raya Ragunan No. 33, RT. 
06/RW. 07, Jati Padang, Pasar Minggu. Jakarta Selatan. 12540 
6. SMA Negeri 38 Jakarta. Alamat: Jl. Lenteng Agung Raya, RT. 
01/RW. 08, Lenteng Agung, Jagakarsa. Jakarta Selatan. 12610 
7. SMA Negeri 77 Jakarta. Alamat: Jl. Cempaka Putih Tengah XVII, 
RT. 03/RW. 08. Cempaka Putih. Jakarta Pusat. 10510 
8. SMA Negeri 68 Jakarta. Alamat: Jl. Salemba Raya No. 18, RT. 
03/RW. 06, Kenari, Senen. Jakarta Pusat. 10430 
9. SMA Negeri 27 Jakarta. Alamat: Jl. Mardani Raya No. 36, RT. 
05/RW. 11, Johar Baru, Cempaka Putih Barat. Jakarta Pusat. 10560  
10. SMA Negeri 33 Jakarta. Alamat: Jl. Kamal Raya No. 54, RT. 
06/RW. 03, Cengkareng. Jakarta Barat. 11730 
11. SMA Negeri 84 Jakarta. Alamat: Jl. Bali, RT. 04/RW. 03, 
Kalideres. Jakarta Barat. 11840 
12. SMA Negeri 95 Jakarta. Alamat: Jl. Satu Maret no. 49, RT. 
02/RW. 04, Pegadungan, Kalideres. Jakarta Barat. 11830 
13. SMA Negeri 13 Jakarta. Alamat: Jl. Seroja No. 1, RT. 07/RW. 13, 
Rawabadak Utara, Koja. Jakarta Utara. 14230 
14. SMA Negeri 52 Jakarta. Alamat: Jl. Raya Tugu No. 16, RT. 
01/RW. 09, Semper Barat, Cilincing. Jakarta Utara. 14130 
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15. SMA Negeri 75 Jakarta. Alamat: Jl. Tipar Cakung RT. 04/RW. 04, 
Semper Barat, Cilincing. Jakarta Utara. 14130 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik 
survey. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk eksplorasi dan 
klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan 
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan 
unit yang diteliti.1 Tujuan teknik survai dapat merupakan pengumpulan 
data sederhana, lebih jauh dari itu bersifat menerangkan atau 
menjelaskan, yakni mempelajari fenomena sosial dengan meneliti 
hubungan variabel penelitian.2 
D. Subjek Penelitian 
Subyek penelitiannya adalah guru mata pelajaran sejarah SMA 
Negeri di DKI Jakarta. Karena banyaknya populasi maka dalam hal ini 
pengambilan sampel sangat diperlukan oleh peneliti. Pengambilan 
sampel meliputi tindakan menarik sebagian dari populasi, mengamati 
bagian yang kecil ini, dan kemudian menggeneralisasikan hasil 
pengamatan itu kepada populasi induk.  
 
                                                                 
1
 Sanapiah Faisal. Format-Format Penelitian Sosial. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995) h. 
20 
2
 Masri Singarimbun. Metode Penelitian Survai. (Jakarta: LP3ES, 1982) h. 8 
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 Menurut Arikunto, untuk penentuan pengambilan sampel 
sebagai berikut:3 
 Apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55% atau 
lebih tergantung sedikit banyaknya dari: 
1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana  
2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek,  
 karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya dana 
3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti yang  
 resikonya besar, tentu saja jika sampelnya besar hasilnya  
 akan lebih baik 
 
Peneliti dalam hal ini meneliti sampel di 3 SMA Negeri pada 
masing-masing wilayah Kotamadya Jakarta Barat, Jakarta Pusat, Jakarta 
Selatan, Jakarta Timur, dan Jakarta Utara. Alasan memilih sampel di 
SMA Negeri tersebut adalah jarak tempuh yang dekat dari satu sekolah 
ke sekolah lain sehingga dapat membuat penggunaan waktu lebih efisien.  
Tabel 2 
Daftar SMA Negeri yang akan diteliti: 
 
KOTAMADYA NAMA SEKOLAH 
JAKARTA BARAT 
SMA NEGERI 95 
SMA NEGERI 33 
SMA NEGERI 84 
JAKARTA TIMUR 
SMA NEGERI 39 
SMA NEGERI 99 
SMA NEGERI 98 
JAKARTA UTARA 
SMA NEGERI 13 
SMA NEGERI 75 
SMA NEGERI 52 
JAKARTA PUSAT 
SMA NEGERI 77 
SMA NEGERI 68 
                                                                 
3
 Suharsimi Arikunto. Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: Bina Aksara. 2006) h. 116 
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SMA NEGERI 27 
JAKARTA SELATAN 
SMA NEGERI 8 
SMA NEGERI 28 
SMA NEGERI 38 
 
Teknik Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
teknik proportional random sampling yaitu pengambilan sampel yang 
menggunakan sistem acak. Pengambilan subjek dari setiap strata atau setiap 
wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek dalam 
masing-masing strata atau wilayah.4 Sampel diambil dari masing-masing 
wilayah DKI Jakarta dengan total 12% dari seluruh guru mata pelajaran 
sejarah di seluruh SMA Negeri DKI Jakarta. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan angket yang disebarkan kepada 
responden yang meliputi guru mata pelajaran sejarah di 15 SMA Negeri DKI 
Jakarta tentang penggunaan novel sejarah sebagai sumber belajar. Angket 
adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analisis 
mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku dan karakteristik beberapa 
orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang 
diajukan atau oleh sistem yang sudah ada. 5 Angket disusun dalam bentuk 
pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup berdasarkan kisi-kisi pertanyaan 
(angket terlampir). 
                                                                 
4
 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta. 
2013) h. 182 
5
 Syofian Siregar. Statistika Deskriptif untuk Penelitian. (Jakarta: Rajawali Pers. 2012) h. 132 
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VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUB INDIKATOR TOTAL 
ITEM 
PENGGUNAAN 
NOVEL SEBAGAI 
SUMBER 
BELAJAR 
SUMBER 
BELAJAR 
Mengidentifikas i 
pemahaman guru 
terhadap sumber 
belajar  
 
Definisi sumber belajar 1 
Pentingnya sumber belajar 2 
Menunjukkan 
penggunaan sumber 
belajar oleh guru 
Jenis-jenis sumber belajar yang digunakan 
oleh guru 
3, 4 
Waktu penggunaan novel sejarah 
Tempat Penggunaan novel 
6 
Mengkategorikan 
ragam hambatan 
guru dalam 
menggunakan 
sumber belajar  
 
Faktor Internal 
(Kreativitas, ketersediaan waktu&tenaga 
dalam mempersiapkan sumber) 
5 
Faktor Eksternal 
(Fasilitas sekolah, kebijakan sekolah, 
ketersediaan bahan sumber belajar) 
Menunjukkan 
persepsi guru 
terhadap siswa di 
dalam pembelajaran 
sejarah 
 
Minat siswa dalam pembelajaran sejarah 8 
Cara guru mengembangkan minat siswa 9 
Pandangan guru tentang cara siswa 
memahami pelajaran (emosi dan sikap) 
7 
PENGGUNAAN 
NOVEL 
Memahami latar 
belakang 
penggunaan novel 
sejarah oleh guru 
sebagai sumber 
belajar  
 
Minat guru dalam literasi kesejarahan 10, 11, 
12 
Pemahaman guru tentang novel sejarah 
 
13 
Banyaknya novel sejarah yang diketahui 
guru 
14, 15 
Menunjukkan 
penggunaan novel 
oleh guru dalam 
pembelajaran 
 
Dicantumkan di dalam RPP 16 
Cara penggunaan novel dalam pembelajaran 17, 18 
Sesuai dengan materi yang dibahas  19 
Mengidentifikas i 
faktor digunakan 
novel sebagai 
Faktor Internal 
(Minat, kreativitas, pengalaman saat studi) 
20 
Tabel 3 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Ki 
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Sumber: Eveline Siregar, dkk. Teori Belajar dan Pembelajaran. (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2014) 
sumber belajar  
 
 
Faktor Eksternal 
(Kurikulum, lingkungan sekolah, 
karakteristik siswa, inspirasi dari orang lain)  
Mengidentifikas i 
faktor tidak 
digunakan novel 
sebagai sumber 
belajar  
 
Faktor Internal 
(Minat, wawasan tentang novel) 
21 
Faktor Eksternal 
(Kurikulum, fasilitas sekolah, Karakteristik 
siswa) 
Menunjukkan 
hambatan guru 
dalam penggunaan 
novel sebagai 
sumber belajar 
belajar  
 
Faktor Internal 
Keluarga, financial, motivas i membaca 
22, 23 
Faktor Eksternal 
Kes ibukan pekerjaan lain, keberadaan toko 
buku 
Menunjukkan 
keuntungan guru 
dalam penggunaan 
novel sebagai 
sumber belajar 
belajar  
 
Pengembangan sumber belajar literas i 24, 25, 
27 
Pertimbangan penggunaan  novel 
-Periode 
-Tema 
-Ruang lingkup (indikator materi ajar)  
-Gaya bahasa yang mudah dipahami 
-Kredibilitas penulis novel 
-Nilai kesejarahan yang terkandung 
26, 28 
 
Penunjang afektif 
 
29, 30 
29 
 
F. Teknik Analisis Data 
       Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif kuantitatif. dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Dengan presentase. Setiap jawaban dijumlahkan lalu dikalikan dengan 
jumlah sampel dan dikalikan 100%. Adapun rumus untuk menemukan 
hasilnya adalah sebagai berikut:6 
P 
 
 
 x 100%  
Keterangan :  P = angka persentase 
 F = frekuensi jawaban responden 
 N = Number of Cases (jumlah responden seluruhnya) 
2. Deskriptif data tentang penggunaan novel sejarah sebagai sumber 
belajar sejarah 
3. Penarikan kesimpulan dengan cara menganalisis data dan 
mendeskripsikan hasil tentang penggunaan novel se jarah sebagai 
sumber belajar sejarah 
Data yang sudah terkumpul kemudian diteliti dan diperiksa untuk 
mengetahui kelengkapan jawaban. Pengolahan data menggunakan 
analisis deskriptif dan interpretasi data berdasarkan hasil angket.  
 
 
 
 
                                                                 
6
 Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press 2010), h. 43. 
